74

BAB. III
KEADAAN DAN LOKASI MADRASAH IBTIDAIYAH NAJAHIYAH
PALEMBANG
A. Keadaan sekolah Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang 
Madarasah ini diberi nama yakni Madrasah btidaiyah Najahiyah yang berdiri pada tanggal 14 Januari 1965. Adapun alamat tempat lokasinya madrasah ibtidaiyah najahiyah Jl.K.H. M Asyik ¾ Ulu No.57 RT.30 Kecamatan: Seberang ulu 1  Propinsi: Sumatera Selatan. Madrasah ibtidaiyah najahiyah ini memiliki status madrasah ialah swasta akreditasi B yang berdasarkan SK Dd. 066652/2011 badan yang mengelolah madrasah in yakni yayasan Najahiyah. Kurikulum yang diterapkan di madrasah ini yakni kurikulum KTSP 2006. Aktivitas belajar dimulai pada Pukul 07:30-12.05. dan madrasah ibtidaiyah najahiyah ini di pimpin oleh kepala sekolah bernama A. Junaidi,S.Pd.I. 
1. Data Tanah dan Bangunan
a. Tanah 
Luas tanah seluruhnya		: 925 M2, dibangun	: 453 M2
Sisa masih dapat dibangun	: -      M2, Luas Halaman: 472 M2
	Status tanah			: 
a). hak milik		: 925 M2, sertifikat No.3241/1982
b). akte wakaf		: 925 M2, akte No. WI /R /9 /05 /BAO32 /01/87
c). hak pakai/pinjam	: -  M2, Tanggal: 01-04-1987
2.  Data Bangunan
1). Bangunan permanent 4 unit, luas seluruhnya 396 M, status: hak milik gedung tersebut dibangun tahun 2003/2004, 2005/2006, 2007/2008   terdiri dari: 
	
 (
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)
Tabel 1
 sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah palembang
	- R. Belajar		: 13 buah	- Luas seluruhnya	: 453 M2
	- R. Kantor BP	: 12 M2	- Ruang Guru		: 36 M2
	- R. KS		: 12 M2	- R. Perpustakaan	: 24 M2
	- R. Labor		: 36 M2	- R. UKS		: 12 M2
	- W C			: 3 buah	- R. Musholah		: 36 M2
- R. Serba Guna	: 36 M2
Sumber data : dokumentasi MI Najahiyah Palembang
Mengacu pada tabel diatas dapat diketahui, bahwa ruang belajar  yang ada di MI Najahiyah ada 13 buah , 1 ruang kantor BP, 1 ruang UKS yang menjadi satu dengan ruang labor dan perpustakaan , WC 3 buah, 1 Ruang serba gun, 1 ruang Guru, 1 ruang kepala sekolah, dan satu buah musholah.  
B. Sejarah Madrasah Najahiyah Palembang 
Ketika pemimpin bangsa pada periode tahun 1960-an mencanangkan pembangunan nasional semesta, di negeri kota Palembang disibukkan dengan pembangunan dalam bidang pisik seperti membuat jembatan Musi yang modern oleh para sarjana ahli teknik bangsa Jepang, sementara dalam bidang pendidikan, Pemerintah mulai menghapuskan mata pelajaran membaca dan menulis bahasa dan sastra Melayu pada semua Sekolah Tingkat Dasar Negeri, atau lebih dikenal sebagai Sekolah Rakyat (SR), maka bukan mustahil, kebijaksanaan ini telah dapat mengkhawatirkan sebian para ulama’, karena dapat menghilangkan jati diri sebagian besar kaumnya.
Kondisi ini dapat pula menjadi salah satu faktor didirikannya sebuah Sekolah Islam Tingkat Ibtidaiyah Swasta yang membawa misi khusus dengan turut berpartisipasi aktif mencerdaskan umat guna mempertahankan dan memperokoh jati diri keluarga besar wong Palembang, maka pada akhir tahun 1964, didirikanlah sebuah lembaga pendidikan/ perguruan Islam oleh beberapa pemuka masyarakat dan Ulama di kelurahan 3-4 Ulu Palembang yang didukung kaumnya.
Seiring dengan terus adanya munculnya beberapa kebijaksanaan pemerintah, maka status pendirian Madrasah dilegalkan dengan nama Yayasan Madrasah Najahiyah. Arti Najahiyah adalah sukses atau jaya. Diberkan nama ini sebagai mengenang nama Kiyai Demang Jayalaksana yang pada tahun 1848-1850-an telah menjadikan kampung halamannya sebagai pusat pendidikan dan dakwah Islam. Dengan mengumpulkan sejumlah ulama dan sastrawan Melayu dan menerbitkan sejumlah kitab agama dan sastra Melayu, khususnya menerbitkan al-Qur’anul-Azhim sebanyak 105 exemplar yang disebarkan ke berbagai negeri yang dihuni oleh komunitas Melayu pada masa itu.
Dalam musyawarah secara kekeluargaan itu, segenap anggota keluarga yang turut rapat telah memilih dan mempercayakan kepada K. Muhammad H. Din selaku ketua umumnya dibantu oleh 8 (delapan) orang lainnya sebagai pengurus harian, dilengkapi dengan unsur pembina, dewan penasehat, serta dewan donatur, maka pada masa kepengurusannya, K. Muhammad menjalankan amanat kepengurusannya dengna mendirikan tiga kelas ruang belajar dari bahan kayu di atas tanah tumpangan milik keluarganya yang terletak di Lorng Seberang Sungai, yakni Seberang Sungai Saudagar Kucing. Kini lebih dikenal dengan nama Lr. Saudagar Yucing. Madrasah ini dipimpin oleh ustadz Kms. Abd. Aziz (Cek Dung), 5 Ulu Palembang. Namun, sekitar tahun 1973-an, bangunan madrasah ini ambruk ditimpa kayu besar, dan pengurus belum mampu menganunnya kembali, lalu para muridnya pindah ke beberapa madrasah di tempat lain.
Seiring dengan keadaan yang memprihatinkan itu, terdengarlah bahwa pihak Pemerintah melalui penjabaran Kepres No. 34 tahun 1972, dan Inpres No. 15 tahun 1972 yang dilakukan pada tahun 1973 dalam bentuk usaha peningkatan mutu madrasah melalui Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga mengeri, yakut Mendikbud, Mend, dan Menag No. 6 tahun 1973; No. 037/U/1976; dan No. 36 tahun 1975, yang isinya agar dilakukan usaha bersama untuk meningkatkan mutu pendidikan pada madrasah, sehingga kualitas pengetahuan umum siswa madrasah bisa mencapai tingkat yang sama dengan tingkat mata pelajaran umum siswa sekolah umum yang sederajat. Dengan demikian, standar mata pelajaran umum pada madrasah sama dengan sekolah umum.
Selanjutnya, pada tahun 1975, yayasan dipimpin oleh mantan pejuang 5 hari 5 malam, yaitu H.N.A. Muhammad, dengan ketua I; bidang pendidikannya dijabat oleh K. Hasanuddin Nur, BA, salah saorang guru SMP swasta ternama dan unggul di Palembang. pada masa kepengurusan ini pula, K.H.M. Amin bin Baba Azhari bin Ki. H. Baba Baluqia bin Baba Muhammad Najib berjuluk Ki Demang Jayalaksana akan mewakafkan sebagian tanah usaha miliknya (disahkan Lurah 3-4 Ulu; No. 11/SK/VI/5/1975 dan oleh Camat No. 102/S.U.I/1975, tanggal 28 Mei 1975) kepada pengurus Yayasan madrasah Najahiyah untuk dibangunkan Madrasah. Pada masa ini pula, K. Hasanuddin Nur, BA selaku Ketua I Yayasan, menerima bahan bangunan wakaf dari keluarga Ustaz A. Malik Tadjudin 1 Ulu, karena status tanah milik K.H.M. Amin Azhari digugat oleh Kemas Usman bin Kemas Ing, maka upaya pembangunan ruang belajar Madrasah tiga kelas menjadi terhambat.
Untuk mengatasi hambatan itu, pihak Yayasan berikhtiar meminjam tanah kosong yang ada dan belum digunakan untuk dijadikan tempat pendirian madrasah, setelah berhasil mendapatkannya, maka sekitar tahun 1976, didirikanlah tiga kelas ruang belajar baru dari bahan bangunan kayu plus genteng wakaf itu di atas tanah tumpangan  milik keluarga salah seorang pengurusnya; K. Arsyad Halim di Lorong Jayalaksana. Madrasah ini dipimpin oleh Ustadz K.M. Jusuf bin K. Hasan; 5 Ulu Palembang.
Beberapa tahun kemudian, tanah tumpangan tersebut akan digunakan oleh pemiliknya untuk mendirikan bangunan rumahnya, maka proses belajar mengajar menumpang di bawah rumah Baba H. Abdul Kholik bin Baba Azhari, juga berlokasi di lorong Jayalaksana. Setelah itu, Madrasah dipimpin oleh Ustadz K.A. Hamid bin K.Hasan; 5 Ulu Palembang.
Selanjutnya, pada tanggal 18 Mei dan 1 Juni 1986, diadakan rapat Dewan Pengurus di Langgar Nurul Misbah guna mengadakan penyegaran kepengurusan, maka terpilihlah K. Hasanuddin Nur, BA yang menjabat selaku Ketua Umum Yayasan Madrasah Najahiyah dengan sekretaris I; bidang administrasi pendidikannya dijabat oleh Drs. Abd. Azim Amin, dan bendahara I; bidang keuangan pendidikannya dijabat oleh H. Baderel Misbach Amin. Pada masa kepengurusan ini, K.H.M. Amin bin Baba Azhari selaku wakil telah mewakafkan tanah milik usahanya seluas 17,65 X 70 M = 1.212 M2 secara sah dihadapan Ka. KUA Seberang Ulu I kepada tiga pengurus harian Yayasan ini selaku Nadier; dengan suratnya bernomor; W.1/KP.9/05/BA.03.2/01/1987, bertanggal 2 Sya’ban 1407/ 1 April 1987; pada masa ini, yayasan didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri Palembang dengan No. 105/1987/Y.
Pada tahun ini pula, K.H.M. Amin Azhari di kediamannya mendapat kunjungan Wali Kota M. Cholil Aziz, SH. Selanjutnya, sengketa tanah dapat selesai dan pihak K.H.M. Amin Azhari dan Yayasan dinyatakan oleh keputusan MA sebagai pemegang sah hak tanah. Sejak itu, rencana pembangunan ruang belajar tiga kelas bercagak, berdinding dan berlantai papan, serta beratap genteng terus dilanjutkan. Bangunan selesai tahun 1989, semua siswa yang semula belajar di bawah rumah pindah ke ruangan belajar baru; tempatnya amat strategis di pinggir jalan Tembus, kin bernama jalan K.H.M. Asyik Amir.
Pada periode kepengurusan ini pula, pihak Pemerintah memberlakukan UU No. 2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN), pemerintah berupaya mengintegrasikan madrasah ke dalam Sistem Pendidikan Nasional; madrasah dituntut mengadopsi dan menerapkan kurikulum pendidikan umum yang dikeluarkan oleh Depdikbud-sekarang Depdiknas, sehingga berubah wajah secara substansial sebagai sekolah umum berciri khas Islam. Maksud dikeluarkannya serangkaian kebijaksanaan tersebut bukan untuk mengerdilkan misi madrasah, tetapi justru sebaliknya untuk memperkokoh misinya secara instritusional, operasional, dan sistem pembelajaran (Samsul Susilowati, madrasah, des.2008: 129-132).
Pada masa yang sama, pihak Yayasan Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah Departemen Agama, namun kurikulum pembelajarannya mengikuti Departemen Pendidikan Nasional. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 28 dan No. 29 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar dan Menengah, serta diberlakukannya kurikulum 1994, Madrasah berubah statusnya menjadi Sekolah Umum yang berciri khas Islam (Ahmad Abthohi dan Khoiri, 2004; madrasah; 2008: 94). Meskipun disebut sebagai sekolah umum yang bercirikan khas Islam, madrasah masih terus mencari bentuk idelanya. Selanjutnya Menag, menetapkan sejumlah madrasah untuk dijadikan sebagai sekolah unggulan (madrasah model)(Depag. 1988.RI, 1998;I)
Dalam TAP MPR RI/ berupa GBHN yang disahkan pada tanggal 19 Oktober 1999, bab IV arah kebijaksanaan pada poin D. Agama ayat 5, MPR memberikan amanatnya yang antara lain berbunyi “meningkatkan peran dan fungsi lembaga-lembaga keagamaan dalam ikut mengatasi dampak perubahan yang terjadi dalam semua aspek kehidupan untuk memperkukuk jati-diri dan kepribadian bangsa serta memperkuat kerukunan hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara”.
Selanjutnya arah kebijaksana pada poin E. Pendidikan ayat 4, MPR memberikan amanatnya pula yang antara lain berbunyi “memberdayakan lembaga pendidikan baik sekolah maupun luar sekolah sebagai pusat pembudayaan nilai, sikap, dan kemampuan, serta meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung oleh sarana dan prasarana memadai” . Sedangkan ayat 6-nya antara lain berbunyi “meninyang diselenggarakan oleh masyarakat maupun pemerintah untuk memantapkan sistem pendidikan yang efektif dan efisien dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni”. (GBHN, 1999-2004, Oktober 1999: 27-28).
Sejalan dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah yang berimbang pada desentralisasi dan otonomi pendidikan. Otonomi bertujuan untuk memandirikan dan memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada sekolah, pemberian pada fleksibilitas yang lebih besar kepada sekolah untuk mengelola sumber daya sekolah dan mendorong  partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam konteks pendidikan, dan pengertian mutu; mencakup input dan outpu pendidikan (Walid, madrasah, des. 2008; 17). Selanjutnya, sekitar tahun 2001, pimpinan sekolah/ madrasah dijabat oleh Ustadzah Cek Esa. Keadaan bangunan sekolah secara fisik menjadi lebih baik; yakin semi permanen. Karena ruang kelas dari bahan kayu diganti dengan bahan bangunan batu.
Sewafatnya Ustadzah Cek Esa padan tahun 2004, maka diganti oleh Ustadzah Hasnah. Selanjutnya, sejak tahun 2008, karena pindah tugas maka dipimpin oleh Ustadz A. Junaidi Halim, S.Pd.I hingga sekarang. Pada masa sekarang ini madrasah benar-benar sama dan sejajar dengan sekolah pada umumnya karena melalui PP No. 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Permendiknas No. 22, 23, 24 tahun 2006, telah memberikan standarisasi baik isi, proses, pengelolaan, dan penilaian terhadap semua bentuk dan jenis pendidikan formal di Indonesia mulai dari tingat dasar/ ibtidaiyah, sampai pendidikan tinggi/ baik yang berupa sekolah umum (SD, SMP, SMA, ST, UNIVERSITAS), maupun madarasah (MI, MTs, MA, STAIN, IAIN, UIN).
Dalam menghadapi abad ke-21, maka partisipasi warga sekolah dan masyarakat melalui suatu lembaga yayasan untuk meningkatkan mutu pendidikan, baik dalam konteks pengertian mutu itu sendiri, maupun dalam terpenuhinya sarana dan prasarana pendukung yang lebih memadai perlu terus diiktiarkan dan dilaksanakan, sehingga dalam proses belajar dan mengajarnya dapat terlaksana secara nyaman, lancar, dan mampu menerima mueid dalam jumlah yang memadai pula..
Pada tahun 2007, pengurus Yayasan Madrasah Najahiyah berupaya keras menggalang dana umat Islam di Palembang untuk membangun tiga ruang kelas baru lagi secara permanen (baca Berita Pagi 11 Juli dan Sumeks 12 Juli 2007). Alhamdulillah, setahun kemudian, dana umat Islam yang terkumpul telah dapat digunakan untuk membangun tiga ruang belajar dan dua WC untuk guru dan siswa/i.
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah sebagai lembaga pelaksana tugas pokok Yayasan Madrasah Najahiyah, Visinya menjadikan Yayasan Madrasah Najahiyah sebagai pusat pendidikan dan dakwah Islam, khusunya tingkat dasar dengan mengoptimalkan sarana, prasarana, dan usaha dana yang sah dan halal dengan tiga misinya, pertama, melaksanakan kegiatan pendidikan dan dakwah Islam yang bermutu; kedua, meningkatkan kinerja propesional guru dan pegawai, khusunya guru honorer/ tenaga tiga tetap; ketiga, mengaktualisasikan falsafah “adat bersendi agamo, dan agamo bersendi kitab al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW”;
C. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang
1. Visi MI Najahiyah palembang: “Berpresasi Berlandaskan IMTAQ”
2. Misi MI Najahiyah Palembang 
Untuk mencapai visi madrasah, ada beberapa indikator yang dijabarkan dalam misi dalam penyelenggaraan pendidikan yakni :
a. Menghasilkan prestasi dalam bidang akademik 
b. Menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di sekolah lanjutan 
c. Menghasilkan prestasi dalam bidang ekstrakulikuler 
d. Membina pengalaman Iman dan Taqwa
D. Keadaan Guru dan Pegawai di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang.
Administrasi personil ini mencakup Kepala Sekolah, guru, dan pegawai karyawan dengan keterangan sebagai berikut: 
						Tabel . 2
			Karyawan yang ada di MI Najahiyah Palembang
	No 
	Karyawan 
	Jumlah

	1
	Kepala sekolah 
	1

	2
	Guru tetap
	3

	3
	Guru honorer
	17

	4
	Tenaga administrasi
	2



Berdasarkan  tabel yang ada di atas dapat kita ketahui bahwa jumlah keseluruhan karyawan yang ada di MI Najahiyah tahun 2014/2015 berjumlah 23 karyawan yang terdiri atas 1 kepala sekolah, 3 guru tetap, 17 guru honorer, dan 2 tenaga administrasi sekolah. 

E. Keadaan Siswa MI Najahiyah Kel. ¾ Ulu Kec. Seberang Ulu 1 Tahun Ajaran 2014/ 2015.

Tabel. 3
Keadaan siswa MI Najahiyah Palembang
	Kelas
	Lk
	Pr
	Jumlah

	I
	39
	27
	66

	II
	56
	42
	98

	III
	40
	42
	82

	IV
	41
	31
	72

	V
	39
	31
	70

	VI
	23
	26
	49

	
	238
	199
	437



Berdasarkan tabel yang ada diatas dapat kita ketahui bahwa seluruh siswa yang ada di MI Najahiyah Palembang tahun 2014/2015 berjumlah 437 siswa yang terdiri dari 283 siswa laki-laki dan 199 siswi perempuan.
Selain proses pembelajaran yang berlangsung di MI Najahiyah Palembang juga di sekolahan ini telah ada kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksanakan yaitu:
1. Sholat dzuhur berjamaah 
Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap hari rabu tepatnya saat adzan dzuhur berkumandang, dan setiap kelas yang mendapat giliran untuk melakukan sholat dzuhur berjama’ah itu wajib melaksanakan sholat dzuhur di musolah sekola. Setiap kelas nantinya bergilir mendapatkan jadwal melaksanakan sholat dzuhur berjamaah disekolahan.
2. Pramuka. 
Kegiatan ini dilakukan pada hari sabtu tepatnya setelah anak pulang sekolah. Dari kelas empat sampai dengan kelasa enam diwajibkan untuk latihan pramuka setiap hari sabtu ini. 





